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ABSTRACT

This study was motivated by the imbalance among partners (the community, the
government, and the private sector); due to this lack of collaboration, the entire tourism
development process relies on the autonomy of the tourism community (the Management
Structure of the Parakanceuri Educational Tourism Village) and community self-reliance.
The concept of community-based tourism (CBT) serves as the tool used to achieve the
sustainability of education-based tourism rooted in local wisdom in Parakanceuri Village,
Pusakamulya Village, Purwakarta Regency.The objective of this study is to understand and
describe how the autonomy of the tourism community and local residents functions within
the tourism development process based on the concept of community-based tourism (CBT).
This study was conducted from February to April 2026 using qualitative methods and an
indigenous methodologies approach with informants selected through purposive sampling.
Data collection was carried out through observation, interviews, and documentation. The
results of the study indicate that the community actively participates in decision-making,
implementing activities, reaping benefits, and evaluating activities, as evidenced by their
roles as planners, investors, implementers, managers, and evaluators. Therefore, the
community can determine a development direction that aligns with local conditions and
needs, develop local potential and wisdom, reap personal, material, and social benefits, and
play a role in shaping the sustainability of tourism. In practical terms, tourism communities
and local residents need to ensure the sustainability of tourism by increasing local
participation and empowerment through the development of innovation and creativity.
Keywords: Development tourism, Community based tourism, Community participation,
Educational tourism

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya ketidakseimbangan antar mitra (masyarakat,
pemerintah dan swasta), karena lemahnya kolaborasi tersebut seluruh proses pengembangan
wisata bertumpu pada kemandirian komunitas wisata (Struktur Pengurus Kampung
Wisata Edukasi Parakanceuri) dan swadaya masyarakat. Konsep community based tourism
(CBT) menjadi alat yang digunakan untuk mencapai keberlanjutan wisata pendidikan
berbasis kearifan lokal di Kampung Parakanceuri, Desa Pusakamulya, Kabupaten
Purwakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan
bagaimana kemandirian komunitas wisata dan masyarakat lokal dalam proses
pengembangan wisata berdasarkan konsep community based tourism (CBT). Penelitian ini
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dilaksanakan pada Februari-April 2026 dengan menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan indigenous methodologies (penelitian pribumi) kepada informan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilaksanakan melalui
observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
berpartisipasi aktif dalam mengambil keputusan, melaksanakan kegiatan, pengambilan
manfaat dan evaluasi kegiatan terlihat dari perannya sebagai perencana, investor, pelaksana,
pengelola dan juga pemantau (evaluator). Oleh karena itu masyarakat dapat menentukan
arah pembangunan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, mengembangkan potensi
dan kearifan lokal, mendapatkan manfaat secara pribadi, material maupun sosial serta dapat
ikut serta dalam menentukan keberlanjutan wisata. Implikasi praktisnya komunitas wisata
dan masyarakat perlu mempertahankan keberlanjutan wisata dengan meningkatkan
partisipasi dan pemberdayaan lokal melalui pengembangan inovasi dan kreativitas.

Kata Kunci : Pengembangan wisata, Community based tourism, Partisipasi masyarakat
Wisata pendidikan

PENDAHULUAN

Pariwisata disebut sebagai perjalanan sementara yang dilakukan seseorang
maupun sekelompok orang untuk mendapatkan suasana berbeda dari kehidupan
sehari-hari. Pariwisata menjadi salah satu fenomena kemasyarakatan yang
menyentuh berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, sosial, budaya, lingkungan
dan pendidikan. Pariwisata juga dijadikan sebagai salah satu sektor yang bergerak
untuk meningkatkan pengalaman sosial budaya yang mendalam. Seiring
berkembangnya waktu pola perjalanan wisata tidak hanya berfokus pada 3S (Sun,
Sea dan Sand), perubahan fokus tersebut sejalan dengan adanya perkembangan
motivasi dalam perjalanan wisata. Pada saat ini motivasi dan pola perjalanan wisata
cenderung berubah dari wisata massal (mass tourism) ke wisata alternatif (alternative
tourism). Secara sosiologis perubahan tersebut menunjukkan adanya gerakan
manusia untuk mencari sesuatu yang belum diketahuinya dengan berusaha
menjelajahi wilayah lain dan mencari perubahan suasana melalui perjalanan baru ke
suatu daerah (Robinson, 1976; Murphy, 1985; Pitana & Gayatri,2005).

Salah satu wisata alternatif yang dapat dijadikan sebagai daerah tujuan wisata
yaitu wisata dengan kearifan budaya lokal. Kearifan lokal masyarakat di daerah
tertentu dapat dijadikan sarana dalam upaya meningkatkan pengetahuan,
kemandirian dan penguatan keterampilan pribadi melalui penggabungan antara
proses pembelajaran dengan kegiatan rekreasi (Rudiyanto & Hutagalung, 2021).
Daerah tujuan wisata di Kampung Parakanceuri, Desa Pusakamulya, Kabupaten
Purwakarta yang dibangun pada tahun 2023 yaitu satu dari banyaknya wisata
alternatif yang dibangun atas konsep gabungan antara proses pembelajaran dan
kegiatan rekreasi berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal.

Guna mencapai kekayaan intelektual dan pemahaman budaya secara
mendalam konsep utama dalam pengembangan wisata di Kampung Parakanceuri
adalah wisata pendidikan (eduwisata) berbasis kearifan lokal. Wisata pendidikan
Kampung Parakanceuri juga dibangun dan dikembangkan untuk mendukung
Kurikulum Merdeka. Nilai-nilai kearifan lokal dalam pengembangan wisata
pendidikan ini dijadikan dasar untuk mencapai kemajuan sosial yang berakar pada
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nilai-nilai budaya bangsa atau dalam kurikulum merdeka disebut sebagai Profil
Pelajar Pancasila. Wisata pendidikan berbasis kearifan lokal di Kampung
Parakanceuri menawarkan atraksi wisata berupa proyek edukasi budaya dan
pertanian tradisional. Proyek edukasi budaya yang dijadikan atraksi merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Kampung Parakanceuri khususnya
anak-anak. Proyek edukasi budaya diimplementasikan melalui permainan
tradisional seperti tutunggulan, angklung, bakiak, kokolotokan, sondah, egrang dan
layangan. Selain itu, sistem pertanian tradisional juga menjadi bagian dari atraksi
yang ditawarkan di wisata edukasi Kampung Parakanceuri, atraksi tersebut dipilih
karena mayoritas masyarakat Kampung Parakanceuri merupakan seorang petani.

Kearifan lokal yang dijadikan sebagai proses pembelajaran di Kampung
Parakanceuri juga terlihat dari konsep “live in” atau tinggal bersama masyarakat
lokal. Konsep “live in” ditujukan untuk mengenal kesederhanaan hidup dan melihat
bagaimana interaksi masyarakat di perkampungan. Atraksi-atraksi wisata yang
ditawarkan di Kampung Parakanceuri mampu mengundang kedatangan wisatawan
lokal maupun internasional pada awal pengembangannya.

Bulan dan Tahun Jumlah Wisatawan
Agustus-Desember 2023 | 1.684
Januari-Desember 2024 | 827

Sumber:
Struktur Pengurus Kampung Wisata Edukasi Parakanceuri

Sebagai daerah tujuan wisata dengan kategori rintisan, prestasi yang diraih
merupakan hasil nyata dari produktivitas masyarakat yang konsisten. Dampak
negatif dari banyaknya wisatawan yang berkunjung seperti meningkatnya jumlah
sampah juga mampu diatasi oleh masyarakat berdasarkan produktivitasnya
tersebut. Modal sosial yang ada menjadi penggerak produktivitas masyarakat,
modal sosial muncul dari hubungan yang dibangun di antara individu atau
kelompok yang memberikan peluang untuk melakukan kerja sama dalam mencapai
sebuah tujuan. Modal sosial tersebut diterapkan oleh masyarakat Kampung
Parakanceuri guna memunculkan kontrak sosial, partisipasi aktif masyarakat,
tanggung jawab sosial dan kemandirian.

Pada konteks pengembangan wisata pendidikan berbasis kearifan lokal di
Kampung Parakanceuri modal sosial terbentuk dari solidaritas sosial masyarakat
perkampungan sunda yang identik dengan rasa kekeluargaan yang erat, tanggung
jawab yang tinggi dan komitmen yang seragam. Hal tersebut dapat terlihat dari etos
kerja masyarakat sunda yang dikenal dengan prinsip cageur (sehat), bageur (baik),
bener (benar), singer (mawas diri), wanter (berani) dan pinter (cerdas). Berdasarkan
pra penelitian didapatkan informasi bahwa masyarakat Kampung Parakanceuri
sejak dulu memiliki modal sosial kuat, selain itu Kampung Parakanceuri juga
diuntungkan dengan letak geografis potensial yang berada di tengah dua kabupaten
besar dengan akses yang cukup baik yaitu Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang. Namun dengan kekayaan tersebut masyarakat di Kampung Parakanceuri
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belum cukup berdaya secara sosial dan ekonomi, keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman diindikasikan sebagai dasar permasalahan yang terjadi.

Kampung Parakanceuri sebagai wilayah utama kegiatan desa wisata menjadi
simbol bangkitnya kesadaran masyarakat untuk berkembang. Kesadaran pada
potensi menjadi langkah awal komunitas lokal untuk membangun dan
mengembangkan wisata. Atas kesadaran tersebut masyarakat diposisikan sebagai
subjek dan objek pembangunan, artinya masyarakat tidak diposisikan sebagai pihak
yang hanya menerima manfaat namun dilibatkan dalam keseluruhan tahap
pembangunan dan pengembangan wisata. Pernyataan tersebut sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 bab IX tentang pembangunan desa dan
kawasan perdesaan yang menyatakan bahwa pembangunan desa merupakan upaya
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup manusia dalam
menanggulangi problematika pembangunan berdasarkan arah serta tujuan yang
dapat berkelanjutan (Yanti & Indahsari, 2024).

Masyarakat Kampung Parakanceuri sebagai tri pusat pendidikan juga
memiliki dedikasi yang sama dalam mencapai keberlanjutan wisata dengan
berusaha memberikan layanan rekreasi menyenangkan yang mengandung nilai-
nilai edukatif berdasarkan kearifan lokal dan pandangan hidupnya. Oleh karena itu
pengembangan wisata pendidikan berbasis kearifan lokal di Kampung Parakanceuri
dikategorikan sebagai golongan spontaneus community participation, yaitu partisipasi
aktif, langsung dan nyata dari masyarakat. Partisipasi aktif dari masyarakat dalam
pengembangan destinasi wisata dapat berdampak pada peningkatan kualitas
ekonomi (Faradillah, 2024). Sebagai penggerak utama pembangunan dan
pengembangan desa wisata, Kampung Parakanceuri berhasil meraih posisi 500
besar desa wisata terbaik pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 2024
atas keputusan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf).

Pencapaian Kampung Parakanceuri sebagai wisata pendidikan dengan
kategori rintisan memunculkan tantangan bagi komunitas dan masyarakat lokal
dalam meningkatkan kualitas dan keberlanjutan wisata. Berdasarkan pra penelitian
yang dilaksanakan oleh penulis didapatkan fakta bahwa realitasnya wisata
pendidikan Kampung Parakanceuri masih bergantung pada swadaya masyarakat,
berkaitan dengan itu permasalahan lain yang muncul dalam upaya pengembangan
wisata pendidikan berbasis kearifan lokal ini adalah kemitraan, kurangnya sinergi
antar mitra (pemerintah dan swasta) berdampak pada proses promosi. Sedangkan
partisipasi dan kerjasama dari kedua pihak menjadi bagian penting dalam
keberhasilan pengembangan wisata utamanya kolaborasi dalam pengelolaan
kawasan, penyediaan fasilitas, pemberdayaan masyarakat, serta promosi dan
pemasaran destinasi wisata, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Nurhalisa, et.al, 2024).

Dari permasalahan tersebut komunitas lokal yang tergabung dalam Struktur
Pengurus Kampung Wisata Edukasi Parakanceuri meyakini bahwa masalah
ketimpangan mitra dapat diatasi dengan menciptakan kondisi kondusif yang
mampu mengembangkan potensi masyarakat. Dioda, et.al. (2024) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa keberadaan komunitas wisata dapat
memberikan kontribusi besar terhadap stabilitas sosial dan ekonomi desa
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(kampung), serta meningkatkan taraf hidup masyarakat secara inklusif dan
berkelanjutan. Keyakinan komunitas lokal dan partisipasi aktif masyarakat
Parakanceuri merupakan bentuk kemandirian yang menjadi respons atas
keterbatasan dukungan (kemitraan) eksternal.

Meskipun partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata telah banyak
dikaji dengan hasil yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif tersebut berdampak
pada peningkatan kualitas kesejahteraan (ekonomi) masyarakat. Akan tetapi
penelitian sebelumnya belum secara spesifik membahas bagaimana bentuk
partisipasi,peran masyarakat lokal dan pemberdayaan lokal (locality development)
dalam mencapai pengembangan wisata yang berkelanjutan dan bagaimana
mempertahankan keberlanjutannya. Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan proses-proses
penerapan konsep Community Based Tourism (CBT) atau pengembangan berbasis
komunitas dalam pengembangan wisata pendidikan berbasis kearifan lokal di
Kampung Parakanceuri, Desa Pusakamulya, Kabupaten Purwakarta yang memiliki
keterbatasan dukungan eksternal.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan sejak Februari 2026-April 2026 di Rt.16 dan 17,
dusun 04, kampung Parakanceuri, Desa Pusakamulya, Kabupaten Purwakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian kualitatif dengan
pendekatan indigenous methodologies (pendekatan pribumi), yaitu pendekatan
teoritis, metode, aturan dan postulat yang dikerjakan oleh peneliti dalam
mempelajari masyarakat lokal (Lindawati, 2018:3). Informan dari penelitian ini
adalah Pak Ali, Pak Agus, Pak Imam, A Iman, Kang Fauzan, Ibu Elis dan Ibu Nining
yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan lima kriteria Spradley
(Bungin, 2010; Sutikno & Hadisaputra, 2021) di antaranya bergabung dengan
kegiatan atau aktivitas penelitian secara intensif, masih terlibat aktif di lingkungan
atau kondisi yang menjadi fokus peneliti, memiliki waktu dan kesediaan untuk
diwawancarai, mampu memberikan informasi secara jujur, serta memilih informan
yang masih asing dengan penelitian yang akan dilaksanakan sehingga peneliti
mendapatkan kesempatan untuk belajar melalui proses pengumpulan data. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
terbuka secara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan metode penelitian yang dipilih yaitu penelitian
pribumi (indigenous methodologies). Proses analisis data dilaksanakan dengan
melibatkan partisipan (informan/komunitas) dalam menginterpretasikan data
penelitian berdasarkan perspektifnya untuk ditemukan pola kemudian
disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Sebagai Perencana
Partisipasi masyarakat sebagai perencana merupakan bagian dari upaya
mengembangkan potensi sumber daya manusia, menurut Suharto (2014:43)
pengembangan masyarakat lokal dapat dilaksanakan dengan teknik perubahan
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melalui diskusi. Pada konteks pengembangan wisata di Kampung Parakanceuri
partisipasi masyarakat lokal dalam tahap pertama dilaksanakan dengan adanya
diskusi berbentuk musyawarah dusun. Partisipasi masyarakat sebagai perencana
diproyeksikan sebagai strategi dalam menentukan arah pengembangan yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat termasuk
keberlanjutan wisata tersebut. Berdasarkan hasil penelitian proses perencanaan
wisata dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan :

a) Keputusan awal, dilaksanakan pada Februari 2023 dengan agenda diskusi yang
menampung usulan, saran dan kritik dari masyarakat. Usulan atau saran tersebut
di antaranya, tetap memprioritaskan kehidupan masyarakat asli dibandingkan
dengan aktivitas wisata, diterapkannya norma, nilai dan kultur agama
masyarakat kampung Parakanceuri dalam pelaksanaan aktivitas wisata, serta
tidak mengubah dan meninggalkan kegiatan yang telah ada sebelumnya.

b) Keputusan berkelanjutan dilaksanakan pada Mei 2023. Keputusan tersebut di
antaranya, berbagai bentuk informasi yang berkaitan dengan aktivitas wisata di
kampung Parakanceuri akan dilaporkan kepada masyarakat sekurang-kurangnya
6 bulan sekali, pihak pengelola akan menerapkan peraturan wisata sesuai dengan
nilai norma dan kultur agama masyarakat Parakanceuri seperti menerapkan etika
berpakaian dan kapasitas masyarakat dalam menerima wisatawan, kearifan lokal
masyarakat tidak diubah demi aktivitas wisata karena konsep dasar wisatanya
adalah edukasi atau pendidikan, tidak akan mengubah kegiatan yang telah ada
sebelumnya untuk kepentingan wisata karena kegiatan tersebut justru dijadikan
sebagai salah satu aktivitas wisata yang dapat memberdayakan masyarakat
sekitar. Contohnya adalah kegiatan pemanfaatan sampah yang dijadikan paving
blok dan gantungan kunci, kegiatan UMKM, kegiatan masyarakat di sawah dan
kegiatan bermain anak-anak.

c) Keputusan operasional dilaksanakan pada Juli 2023, keputusan ini berkaitan
dengan struktur operasional, persiapan akomodasi, atraksi dan aktivitas wisata
serta pembangunan fasilitas-fasilitas yang menunjang pengembangan wisata.
Keputusan berkelanjutan merupakan langkah awal pemberdayaan masyarakat di
kampung Parakanceuri, keputusan tersebut juga menandai bahwa gagasan
pengembangan wisata sudah mulai diterima oleh sebagian besar masyarakat
Parakanceuri.

Masyarakat Sebagai Investor

Posisi masyarakat sebagai investor dalam pengembangan wisata berkaitan
erat dengan partisipasinya dalam melaksanakan kegiatan baik berupa jasa, materi
maupun harta benda (Dwiningrum, 2011; Hutagalung, 2022:49). Partisipasi aktif
masyarakat lokal sebagai investor diharapkan dapat menyelaraskan rasa
kepemilikan atas kearifan lokal dengan dampak ekonomi yang akan diterima.
Partisipasi masyarakat sebagai investor terlihat dari keikutsertaan dalam
membersihkan dan merapikan jalan area kampung, membersihkan saluran irigasi
dan menciptakan estetika kampung. Selain itu, bagi masyarakat yang belum bisa
terlibat secara langsung dalam bentuk jasa mereka dapat berpartisipasi dalam
bentuk uang atau harta benda seperti payung bekas dan yang lainnya.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 904

Copyright; Dahlia Bela Novanza, Wahid Abdul Kudus, Yustika Irfani Lindawati


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 4 Nomor 3, 2026

Masyarakat Sebagai Pelaksana

Peran masyarakat sebagai pelaksana merupakan bagian dari penggerakan
sumber daya manusia sebagai penentu keberhasilan program ( Dwiningrum: 2011;
Hutagalung, 2022:63). Perannya sebagai pelaksana tidak terpisahkan dari partisipasi
aktif dalam mempersiapkan seluruh kepentingan yang berhubungan dengan
pengembangan wisata. Pada konteks pengembangan wisata pendidikan berbasis
kearifan lokal di kampung Parakanceuri keterlibatan masyarakat sebagai pelaksana
terlihat  dari  keterlibatan = dalam  menyediakan  jasa  akomodasi
(pamondokan/homestay), dalam penyediaan jasa boga, membersihkan dan
menjaga lingkungan kampung sebagai wilayah kegiatan wisata, membangun
lapangan wisata sebagai wilayah utama kegiatan wisata dan mempersiapkan paket
wisata.

Peran masyarakat dalam menyediakan jasa akomodasi berupa pamondokan
(homestay) semakin meningkat setelah adanya edukasi atau pelatihan dalam
menyiapkan dan mengelola homestay oleh Grand Situ Buleud melalui program yang
dilaksanakan Dinas Kepemudaan, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan
(Disporaparbud) kabupaten Purwakarta. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
materi berupa manajemen operasional dasar (standar kebersihan, fasilitas dasar )
dan komunikasi yang harus dibangun dengan wisatawan. Untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya pemilik homestay, komunitas wisata
mengharuskan setiap pemilik homestay untuk membuat rak buku, menyediakan
buku bagi wisatawan, dan membaca buku secara rutin. Berdasarkan ketentuan
tersebut masyarakat mulai mengetahui dan mendapatkan banyak kosa kata baru
dalam bahasa Indonesia, keterampilan baru tersebut mampu membantu para
pemilik homestay untuk berinteraksi langsung dengan wisatawan yang bermalam.
Selain menjadi tempat untuk beristirahat, pamondokan (homestay) juga dijadikan
sebagai tempat melaksanakan kegiatan literasi seperti membaca, menulis dan
storytelling (bercerita). Menurut data yang disampaikan penanggungjawab homestay
(pamondokan) kini jumlah homestay di kampung wisata Parakanceuri berjumlah 45.

Sedangkan keterlibatan masyarakat sebagai penyedia jasa boga didominasi
oleh masyarakat yang berjenis kelamin perempuan. Keterlibatan tersebut tercermin
dari partisipasi aktif dalam menyediakan makanan dan minuman, baik dalam
bentuk warung maupun dapur umum. Melalui partisipasinya di dapur umum
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu di Parakanceuri terkait kuliner semakin
meningkat. Hal tersebut terjadi karena makanan yang mereka masak adalah
makanan yang sesuai dengan selera wisatawan. Sementara itu membersihkan dan
menjaga lingkungan kampung sebagai wilayah kegiatan wisata merupakan kegiatan
rutin yang selalu dilaksanakan di wilayah kampung, namun melalui pengembangan
wisata ini pengetahuan masyarakat dalam menjaga lingkungan semakin bertambah
ketika adanya sosialisasi ecovillage dan proklim (program kampung iklim) dari Dinas
Lingkungan Hidup kabupaten Purwakarta. Kegiatan ecovillage difokuskan pada
integrasi antidote ekonomi ekstraktif atau implementasi kegiatan yang
menyeimbangkan kelestarian lingkungan dan ekonomi lokal. Sedangkan program
kampung iklim dilaksanakan dengan mengedukasi masyarakat tentang cara
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memilah dan mengolah sampah, keberlanjutan pengelolaan sampah dilaksanakan
oleh karang taruna sub (bagian) Parakanceuri. Oleh karena itu edukasi pemanfaatan
dan pengolahan sampah dijadikan sebagai bagian dari atraksi wisata, dalam konteks
pelaksanaannya anggota karang taruna berperan sebagai edukator (tutor).

Partisipasi masyarakat dalam membangun lapangan wisata dilaksanakan
dengan mengubah beberapa petak sawah menjadi lapangan wisata produktif yang
berdampingan dengan tempat edukasi penanaman padi, tempat ngagobyag, fasilitas
kamar mandi (bilas) dan saung. Peran masyarakat sebagai pelaksana berkaitan erat
dengan partisipasinya dalam pengambilan manfaat berupa manfaat material, sosial
dan pribadi. Manfaat material yang dirasakan masyarakat adalah meningkatnya
kualitas infrastruktur, manfaat secara sosial dirasakan masyarakat dengan
terbukanya lapangan pekerjaan dan ruang pembelajaran sosial. Sedangkan manfaat
pribadi berkaitan dengan meningkatnya taraf ekonomi masyarakat yang ditandai
dengan tercukupinya kebutuhan sehari-hari dan berkurangnya harapan pada
bantuan pemerintah.

Masyarakat Sebagai Pengelola

Peran masyarakat Parakanceuri sebagai pengelola beriringan dengan
perannya sebagai pelaksana dalam pengembangan wisata. Perannya sebagai
pengelola secara spesifik terlihat dari bagaimana strategi yang digunakan dalam
mempertahankan keberlanjutan wisata. Peran pertama masyarakat Parakanceuri
sebagai pengelola terlihat dari beberapa program rutin yang dilaksanakan untuk
menjaga lingkungan wisata dan mempertahankan keseimbangan ekosistem
setempat. Program-program tersebut di antaranya susur sungai, penanaman 100
pohon (manggis, durian, jeruk), pemeliharaan mata air ( Cigulukguk, Cijiwa, Kisapi,
Cibaturengat, Ciceuri dan Cinangsi), serta edukasi dan pemanfaatan sampah.

Masyarakat Sebagai Pemantau/Evaluator

Pada konteks pengembangan wisata di kampung Parakanceuri penggerakan
masyarakat sebagai pemantau dan evaluator dilaksanakan dengan kegiatan diskusi,
Cohen & Uphoff (1977) (dalam Dwiningrum: 2011, Hutagalung, 2022:54)
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan diskusi akhir ditujukan
untuk mengetahui apakah pelaksanaan program sudah sesuai dengan kesepakatan
yang telah disetujui. Peter (dalam Dwiningrum: 2011; Hutagalung, 2022:55) juga
menjelaskan bahwa peran masyarakat sebagai evaluator berada pada tingkat self
management, yaitu puncak dari partisipasi aktif masyarakat melalui proses interaksi
saling belajar untuk mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi perhatian.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi bahwa masyarakat lokal
sering kali menyampaikan evaluasi pada saat pelaksanaan wisata tidak sesuai
dengan kesepakatan yang telah dibuat, evaluasi tersebut disampaikan langsung
kepada anggota pengelola harian yang sedang bertugas. Sebagai contoh ketika
terdapat kejadian yang berseberangan dengan nilai adat yang diadopsi dari nilai
agama seperti adanya wisatawan yang berpakaian dan berperilaku tidak sesuai,
pihak pengelola akan dipanggil dan ditegur oleh tokoh masyarakat atau tokoh
agama di Parakanceuri. Masyarakat juga tidak secara intensif melakukan evaluasi
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kualitas pelaksanaan wisata, mengevaluasi kualitas wisata merupakan aktivitas
rutin dari anggota komunitas (pengelola).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai bagaimana proses
pengembangan wisata dengan pendekatan community based tourism (CBT) di wisata
pendidikan berbasis kearifan lokal Kampung Parakanceuri, Desa Pusakamulya,
Kabupaten Purwakarta dapat disimpulkan bahwa setiap proses pengembangan
wisata melibatkan partisipasi aktif dari komunitas wisata yang tergabung dalam
“Struktur Pengurus Kampung Wisata Edukasi Parakanceuri” dan masyarakat di
daerah tujuan wisata (kampung Parakanceuri). Peran komunitas menjadi pokok
terpenting dalam proses penerapan konsep community based tourism (CBT) di
kampung Parakanceuri utamanya dalam menggerakkan partisipasi masyarakat
lokal sebagai perencana, investor, pelaksana, pengelola dan pemantau (evaluator)
melalui beberapa strategi seperti diskusi (musyawarah dusun), membangun dan
membimbing kesiapan masyarakat, serta menginformasikan keseluruhan
komponen yang diperlukan dalam pengembangan wisata kepada masyarakat.
Solidaritas yang terbentuk antar anggota komunitas mampu mendorong partisipasi
masyarakat secara optimal sehingga sebagai perencana masyarakat lokal sudah
mampu menentukan arah pembangunan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhannya. Sebagai investor masyarakat lokal sadar bahwa potensi lokal dapat
dikembangkan menjadi sesuatu yang menarik dengan kontribusi dari masyarakat
itu sendiri. Melalui perannya sebagai pelaksana masyarakat paham bahwa
keuntungan secara sosial, ekonomi (pribadi & umum), material dan lingkungan
dapat diraih dengan terus memelihara identitas dan kearifan lokal sehingga wisata
berkelanjutan dan keberlanjutan wisata merupakan tanggung jawabnya seumur
hidup. Sebagai pengelola masyarakat sadar bahwa pengembangan desa wisata
dapat terus berlanjut sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat melalui
pemantauan dan pemeliharaan rutin. Sedangkan sebagai pemantau (evaluator)
masyarakat dapat melihat sejauh mana komitmen komunitas wisata dalam
menunaikan kesepakatan dalam setiap aktivitas wisata, dan dapat menyusun
rencana/strategi lain untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul akibat
adanya ketidaksesuaian pelaksanaan dengan kesepakatan yang telah dibuat.
Namun, partisipasi masyarakat tidak sepenuhnya dilaksanakan atas dasar
kesadaran pribadi melainkan dorongan kuat dari komunitas wisata. Selain itu,
komunitas wisata juga belum sepenuhnya memberikan atau mengadakan edukasi
(pendidikan/pelatihan) yang berkaitan dengan pengembangan wisata dan
pengembangan kapasitas individu secara berkala kepada masyarakat lokal.
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